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Abstract: This Research aims to: 1) Find out the concept of the Quantum Tahfiz Al-Qur'an method for students 

of SMA Takhassus Al-Qur'an memorization 2) Find out the implementation of the Quantum Tahfiz Al-Qur'an 

method for students of SMA Takhassus Al-Qur'an memorization 3) Find out the supporting and inhibiting factors 

in the implementation of the Quantum Tahfiz Al-Qur'an method. This thesis uses a qualitative approach where 

the type of research is field research. Data collection techniques use observation, interview, and documentation 

methods. The analysis techniques used are data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results 

of the study show that; 1) The concept of the Quantum Tahfiz Al-Qur'an memorization method includes a 

combination of the Quantum Tahfiz Al-Qur'an and traditional methods, activation of the right and left brain, a 

schedule for studying the Koran that is adjusted to school activities; 2) Implementation of the Qu$antu$m Tahfiz 

Al-Qu$r'an method includes the activity of reciting the Koran by using the Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r'an method, 

the Quantum Tahfiz Al-Qur'an method is very effective for memorizing, using ru$mu$san; 3) The supporting 

factors are innovative learning, quality teaching or good teaching, a supportive environment, student motivation 

from coaches and teachers, adequate facilities and infrastructure. Meanwhile, inhibiting factors in the 

implementation of the Quantum Tahfiz Al-Qur'an method are internal factors such as laziness, lack of motivation, 

external factors such as situations that are less conducive, friends or parents who are less supportive, and 

technical factors such as inappropriate student schedules and it's hard to understand the method. 

 

Keywords: Implementation, Quantum Tahfiz Al-Qur'an (QTA) Method, tahfiz program, SMA Takhassus Al-

Qur'an 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui konsep metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an pada siswa 

tahfiz SMA Takhassus Al-Qur’an 2) Mengetahui pelaksanaan metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an pada siswa 

tahfiz SMA Takhassus Al-Qur’an 3) Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an. Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana jenis penelitiannya 

adalah field research. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis yang digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Konse$p Me$tode$ Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an me $lipu$ti pe$rpadu$an me$tode$ 

Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an dan tradisional, pe $ngaktifan otak kanan dan kiri, jadwal me$ngaji yang dise$su$aikan 

de$ngan ke$giatan sekolah; 2) Pe$laksanaan Me$tode$ Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an meliputi ke $giatan me$ngaji de$ngan 

me$tode$ Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an, metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an sangat efektif untuk menghafal, 

me$nggu$nakan ru$mu$san; 3) Faktor pe$ndu$ku$ngnya yaitu$ pe$mbe$lajaran yang inovatif, ku$alitas gu$ru$ atau$ pe$ngajar 

yang baik, lingku$ngan yang me$$ndu$ku$ng, motivasi siswa dari pe$mbina dan pe$ngampu$, sarana dan prasaran yang 

me$madai. Sedangkan, faktor pe$nghambat dalam pelaksanaan me$tode Quantum Tahfiz Al-Qur’an yaitu faktor 

inte$rnal se$pe$rti malas, ku$rangnya dorongan motivasi, faktor e$kste$rnal se$pe$rti situ$asi yang ku$rang kondu$sif, te$man 

atau$ orang tu$a yang ku$rang su$pportif, dan faktor te$knis se$pe$rti ke$tidakse$su$aian jadwal siswa dan su$lit me$mahami 

me$tode$. 

Kata kunci: Implementasi, Metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an (QTA), program tahfiz, SMA Takhassus Al-

Qur’an 

1. LATAR BELAKANG 

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an memiliki banyak keutamaan yaitu memiliki 

derajat yang tinggi disisi agama. Untuk itu Islam sangat menjunjung tinggi orang yang 

menghafalkan Al-Qur’an, karena dengan adanya penghafal Al-Qur’an keaslian Al-Qur’an 
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akan lebih terjaga. Namun masih banyak faktor yang lainnya sehingga melatar belakangi 

permasalahan bagi calon6 hafiz-hafizah. Salah satu contoh permasalahannya adalah kurang 

tepat dalam menggunakan metode pada saat menghafal, penggunaan metode menghafal 

yang tidak tepat akan menyebabkan hasil yang kurang maksimal.5 

Menghafal Al-Qur’an merupakan perbuatan yang  tidak mudah, karena harus 

melewati perjalanan yang panjang. Penggunaan metode yang kurang tepat akan 

berpengaruh besar dalam keberhasilan seorang penghafal. Sebelum memulai untuk 

menghafal alangkah baiknya mencari tahu metode yang sesuai dengan kecerdasannya, 

namun terkadang metode tersebut dirasa sesuai setelah mencoba beberapa metode. Sehingga 

jangan sampai merasa bosan mencoba sampai mendapatkan metode yang sesuai. 

Oleh karena itu, banyak terobosan baru untuk menciptakan lingkungan yang baik 

bagi para penghafal Al-Qur’an. Hal tersebut dilakukan dari berbagai kalangan penghafal Al-

Qur’an (hufadz) maupun ulama ahli bidang ilmu Al-Qur’an untuk menyusun teknik dalam 

menghafal   Al-Qur’an. Salah satu terobosan itu adalah penggunaan metode menghafal yang 

sesuai, pada zaman dahulu seorang penghafal Al-Qur’an karena pada zaman dahulu menjadi 

seorang hafiz-hafizah identik membutuhkan waktu yang lama karena terpacu pada metode 

hafalan teks. Zaman sekarang sudah banyak metode-metode tahfidz Al-Qur’an yang 

menawarkan kemudahan dalam menghafal Al-Qur’an, sehingga tinggal mencocokkan 

dengan kecerdasannya masing-masing. 

Dalam menghafal Al-Qur’an, metode yang baik akan berpengaruh kuat terhadap proses 

menghafalkan Al-Qur’an, sehingga akan tercipta keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. 

Untuk itu, program yang digunakan dalam menghafalkan Al-Qur’an bagi siswa di SMA 

Takhassus Al-Qur’an adalah metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an, karena metode tersebut 

mampu mengurangi tingkat kesulitan dalam menghafalkan Al-Qur’an sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. Metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an  hadir sebagai inovasi  

yang memadukan kegunaan otak kanan dan otak kiri. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dari se$gi bahasa me$tode$ be$rasal dari 2 kata yaitu$ ”me$tha” dan ”hodas”, ke $du$anya 

me$miliki arti yang be$rbe$da ”me$tha” be$rarti me$le$wati atau$ me$lalu$i, se$dangkan ”me$tha” 

be$rarti jalan atau$ cara. U$ntu$k itu$ me$tode$ me$miliki pe$nge$rtian su$atu$ cara yang dapat 

dite$mpu$h u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang diinginkan. 
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Program QTA di de$sain u$ntu$k me$nciptakan su$asana lingku$ngan me$nghafal yang 

me$nye$nangkan, se$hingga anak tidak mu$dah bosan saat me$laku$kannya se$rta te$rdapat banyak 

ke$giatan yang dapat diiku$ti u$ntu$k me$latih ke$ce$rdasan otak dan me$ningkatkan hafalan. 

Dalam konte$ks be$lajar qu$antu$m diartikan se$bagai inte$raksi yang me$ngu$bah e$ne$rgi me$njadi 

pancaran cahaya. 

Adapu$n yang dimaksu$d de$ngan me$tode$ qu$antu$m tahfiz adalah me$tode$ tahfiz yang 

me$ngoptimalkan salah satu$ ke$ce$rdasan atau$ me$nggabu$ngkan se$lu$ru$h ke$ce$rdasan se$se$orang. 

Se$tiap orang me$miliki je$nis ke$ce$rdasan yang be$rbe$da. Ole$h se$bab itu$, se$tiap orang bole$h 

me$nggu$nakan me$tode$ yang se$su$ai de$ngan ke$ce$rdasannya.   

Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an (QTA) me$ncaku$p pe$tu$nju$k spe$sifik u$ntu$k me$nciptakan 

lingku$ngan me$nghafal Al-Qu$r’an yang e$fe$ktif, me$rancang ku$riku$lu$m, me$nyampaikan isi 

dan me$mu$dahkan prose$s me$nghafal. De$ngan kata lain QTA me$mfasilitasi prose$s pe$se$rta 

didik dalam me$nghafal Al-Qu$r’an se$cara ce$pat, mu$dah dan me$nye$nangkan se$rta alamiah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana jenis penelitiannya adalah 

field research yang bertujuan mengetahui implementasi Meode Quantu, Tahfiz Al-

Qur’an pada siswa program Tahfiz Al-Qur’an SMA Takhassus Al-Qur’an. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis yang digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Me$tode$ Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an yang ada di SMA Takhassu $s Al-Qu$r’an 

me$nggu$nakan strate$gi tu$qu$i taca. Program te$rse$bu$t dirancang de$ngan tu$ju$an 

me$mpe$rmu$dah siswa u$ntu$k me$nghafalkan Al-Qu$r’an me$nggu$nakan ke$du$a be$lahan otak 

kanan dan kiri, de$ngan variasi me$tode$ yang me$nye$nangkan, se$hingga siswa ju$ga bisa 

me$nye$imbangkan de$ngan me$ne$mpu$h pe$ndidikan formal di SMA Takhassu$s Al-Qu$r’an 

se$cara be$rsamaan.  

1. Konsep metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an (QTA) pada siswa program tahfiz 

SMA Takhassus Al-Qur’an 

SMA Takhassu$s Al-Qu$r’an me$ru$pakan se$kolah yang be$rada di bawah nau$ngan 

yayasan pondok pe$santre$n Al-Asy’ariyyah.  Pada tahu $n 1989  K.H. Mu$ntaha Al-

Hafidz me$ndirikan 2 je$njang pe$ndidikan yaitu$ SLTP dan SMA Takhassu$s Al-Qu$r’an. 
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Se$be$lu$m be$rdirinya ke$du$a je$njang pe$ndidikan te$rse$bu$t, be$liau$ me$ndirikan Madrasah 

Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah te$rle$bih dahu$lu$.  

Se$karang ke$du$anya su$dah be$rstatu$s ne$ge$ri se$hingga tidak bisa dipadu$kan 

de$ngan ku$riku$lu$m agama yang be$rada dipondok pe$santre$n (ku$riku$lu$m 

ke$takhasu$ssan). U$ntu$k itu$ K.H Mu$ntaha Al-Hafidz me$ndirikan 2 je$njang pe$ndidikan 

lagi agar dapat dipadu$kan de$ngan ku$riku$lu$m ke$takhasu$ssan yang me$ndorong siswa 

u$ntu$k me$mpe$rdalam ilmu$ agama baik di pondok pe$santre$n mau$pu$n di se$kolah. 

Di SMA Takhassu$s Al-Qarqan me$miliki 2 program u$nggu$lan yaitu$ program 

tahfidzu$l Qu$r’an dan bilingu$al, se$rta u$nggu$l dalam bidang bahasa arab, bahasa inggris 

dan bahasa mandarin. Dile$ngkapi de$ngan be$rbagai e$kstraku$riku$le$r yang bisa diiku$ti 

ole$h se$lu$ru$h pe$se$rta didik u$ntu$k me$ngasah minat dan bakatnya. 

Dalam praktiknya program Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an yang be$rada di SMA 

Takhassu$s Al-Qu$r’an me$nggu$nakan me$tode$ qu$antu$m tahfiz Al-Qu$r’an yang 

me$njadikan siswa me$nghafalkan Al-Qu$r’an se$cara me$nye$nangkan me$nggu$nakan 

be$lahan otak kanan dan kiri se$cara be$rsamaan. Di program tahfiz SMA Takhassu$s Al-

Qu$r’an, te$rdapat ke$giatan yang dapat me$ningkatkan pe$nggu$naan otak kanan dan kiri 

yaitu$ se$nam otak. Se$nam otak dilaku$kan de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$ngoptimalkan fu$ngsi 

otak, se$hingga akan me$ningkatkan konse$ntrasi, daya ingat, me$nye$imbangkan e$mosi, 

me$ngaktifkan ot3ak kanan dan kiri se$hingga akan be$ke$rja le$bih maksimal. Program 

tahfiz SMA Takhassu$s me$miliki jadwal yang su$dah disinkronkan de$ngan ke$giatan 

yang be$rada di se$kolah. Se$hingga siswa tidak pe$rlu$ khawatir jika nantinya akan 

be$rtabrakan.  

2. Pelaksanaan metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an (QTA) pada siswa program 

tahfiz SMA Takhassus Al-Qur’an 

Di rancang dari awal be$rdirinya program tahfiz hingga  dipe$rke$nalkan pada tahu$n 

2015 dan re$smi dite$rapkan pada tahu$n 2016. Walau$pu$n te$rgolong program yang cu$ku$p 

su$lit, namu$n program ini bisa dinyatakan  su$kse$s me$mbu$at siswa yang me$ngiku$ti 

program QTA dapat me$mpraktikkan de$ngan ayat-ayat yang ia hafal. Be$rdasarkan 

pe$ne$litian yang dilaku$kan pe$ne$liti se$cara langsu$ng de$ngan me$wawancarai be$be$rapa 

pihak yaitu$ ke$pala se$kolah, pe$ngampu$, pe$mbina dan siswa yang me$ngiku$ti program 

tahfiz. Se$hingga pe$ne$liti dapat me$nyimpu$lkan bahwa me$tode$ Qu$antu$m Tahfiz Al-

Qu$r’an e$fe$ktif dijadikan se$bagai me$tode$ tambahan dalam me$nghafalkan Al-Qu$r’an.  

Dalam pe$laksanaan program QTA siswa dike$nalkan de$ngan te$knik me$nghafal 

yang se$ring dise$bu$t de$ngan ru$mu$san. Ru$mu$san me$ru$pakan salah satu$ te$knik yang 
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digu$nakan siswa u$ntu$k me$mu$dahkan dalam me$ngingat nome$r ayat yang dihafalkan. 

Ru$mu$san me$nggu$nakan pola me$ndatar dan me$nu$ru$n de$ngan 10 hu$ru$f yang be$rbe$da, 

de$ngan tu$ju$an agar ru$mu$san u$ang dibu$at tidak ada yang sama antara ayat satu$ de$ngan 

ayat lainnya. Dari 10 hu$ru$f yang su$dah dipilih siswa diharapkan u$ntu$k me$mbu$at kata 

atau$ kalimat se$su$ai kre$ativitas masing-masing siswa. 

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode 

Quantum Tahfiz Al-Qur’an (QTA) 

Se$tiap ke$giatan yang dilaku$kan te$ntu$nya me$mpu$nyai faktor pe$ndu$ku$ng dan -

pe$nghambat. Be$gitu$ ju$ga de$ngan program tahfiz yang ada di SMA Takhassu$s Al-

Qu$r’an. Namu $n pihak program tahfiz akan se$lalu$ me$laku$kan e$valu$asi agar be$rbe$nah 

diri dari kondisi se$be$lu$mnya. Hal te$rse$bu$t me$mbu$at program tahfiz se$makin baik dari 

tahu$n ke$ tahu$nnya. Me$tode$ yang digu$nakan dalam program QTA akan 

me$mu$ngkinkan siswa me$rasa le$bih nyaman kare$na me$tode$ te$rse$bu$t me$ru$pakan 

me$tode$ yang me$nye$nangkan.  

Me$tode$ yang digu$nakan su$dah di pikirkan matang-matang se$hingga me$tode$ yang 

dite$rapkan su$dah dapat diu$jikan. Pe$milihan pe$mbina dan pe$ngampu$ tidak 

se$mbarangan, kare$na biasanya se$be$lu$m me$njadi pe$mbina atau$ pe$ngampu$ akan dilihat 

bagaimana ke$pribadiannya te$rle$bih dahu$lu$ se$hingga ia nantinya mampu$ u$ntu$k 

me$mbina siswa yang me$ngiku$ti program te$rse$bu$t. Lingku$ngan atau$ su$asana tak kalah 

pe$nting se$bagai bagian dari prose$s me$nghafal se$se$orang. Kare$na lingku$ngan yang 

me$ndu$ku$ng akan me$mpe$ngaru$hi pikiran dan hati kita u$ntu$k te$rge$rak me$laku$kan hal 

yang positif.  

Dalam me$njalankan su$atu$ ke$giatan te$ntu$nya sangat me$mbu$tu$hkan motivasi u$ntu$k 

te$tap se$mangat dalam me$njalaninya. Motivasi te$rse$bu$t tidak hanya dari dalam diri 

saja, namu$n dari orang lain ju$ga misalnya orang tu$a, te$man, pe$mbina, pe$ngampu$ atau$ 

siapapu$n yang ia te$mu$i. De$ngan te$rse$dianya sarana dan prasarana yang me$madai akan 

be$rdampak baik bagi ke$lancaran program, kare$na hal te$rse$bu$t akan me$njadikan siswa 

le$bih nyaman dalam me$njalani ke$giatannya. 

Faktor e$kste$rnal me$ru$pakan faktor yang be$rasal dari dalam diri siswa itu$ se$ndiri. 

Be$rbagai macam faktor bisa te$rjadi misalnya pe$mbagian waktu$ yang ku$rang te$pat. 

Faktor inte$rnal be$rasal dari orang lain misalnya te$man, ke$lu$arga dan lingku$ngan.  

Faktor pe$nghambat dari te$man dan lingku$ngan saling be$rkaitan, apabila te$man yang 

be$rada dalam program te$rse$bu$t me$miliki minat yang re$ndah dalam se$mangat 
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me$nghafal, hal te$rse$bu$t akan me$mbu$at diri se$ndiri me$ngiku$ti gaya orang lain yang 

be$rada dilingku$ngannya.  

Faktor te$knis bu$kan be$rasal dari diri se$ndiri mau$pu$n lingku$ngan kare$na faktor 

te$knis be$rasal dari me$tode$ yang ia jalani atau$pu$n ku$rangnya sarana prasarana. Dalam 

program QTA ini ada be$be$rapa yang me$njadi faktor pe$nghambat se$cara te$knis 

misalnya me$tode$, gu$ru$ dan me$dia pe$mbe$lajaran yang tidak me$ncu$ku$pi. Dalam 

program tahfiz tidak se$mu$a siswa bisa me$mahami de$ngan baik bagaimana me$tode$ 

te$rse$bu$t dijalankan kare$na pada dasarnya ke$mampu$an se$se$orang be$rbe$da-be$da. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Konse$p Me$tode$ Qu$antu$m Tahfiz Al-

Qu$r’an me$lipu$ti pe$rpadu$an me$tode$ Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an dan tradisional, pe$ngaktifan 

otak kanan dan kiri, jadwal me$ngaji yang dise$su$aikan de$ngan ke$giatan sekolah; 2) 

Pe$laksanaan Me$tode$ Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an meliputi ke$giatan me$ngaji de$ngan me$tode$ 

Qu$antu$m Tahfiz Al-Qu$r’an, metode Quantum Tahfiz Al-Qur’an sangat efektif untuk 

menghafal, me$nggu$nakan ru$mu$san; 3) Faktor pe$ndu$ku$ngnya yaitu$ pe$mbe$lajaran yang 

inovatif, ku$alitas gu$ru$ atau$ pe$ngajar yang baik, lingku$ngan yang me$$ndu$ku$ng, motivasi 

siswa dari pe$mbina dan pe$ngampu$, sarana dan prasaran yang me$madai. Sedangkan, faktor 

pe$nghambat dalam pelaksanaan me$tode Quantum Tahfiz Al-Qur’an yaitu faktor inte$rnal 

se$pe$rti malas, ku$rangnya dorongan motivasi, faktor e$kste$rnal se$pe$rti situ$asi yang ku$rang 

kondu$sif, te$man atau$ orang tu$a yang ku$rang su$pportif, dan faktor te$knis se$pe$rti 

ke$tidakse$su$aian jadwal siswa dan su$lit me$mahami me$tode$. 
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